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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses pembelajaran harus berkenaan dengan kesempatan yang diberikan 

kepada siswa untuk mengembangkan pengetahuan dalam proses berpikirnya agar 

dapat memahami dan menerapkan pengetahuan yang diperolehnya, siswa perlu di 

dorong untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu sendiri dan berupaya 

untuk mewujudkan ide atau pemikirannya (Lestari, dkk, 2021:113). Menurut Ernest 

R. Hilgard dalam (Setiawati, 2018:32) belajar adalah suatu proses tindakan yang 

sengaja dilakukan untuk menghasilkan perubahan keadaan yang disebabkan oleh 

pendidik ataupun guru. Belajar merupakan sebuah kewajiban bagi setiap individu. 

Setiap individu memiliki keterampilan bahasa, salah satunya yaitu membaca.   

Menurut seorang ahli psikologis pendidikan yaitu (Santrock, 2010), 

membaca (reading) adalah kemampuan untuk memahami komunikasi secara 

tertulis. Selanjutnya menurut Tarigan (1985) membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 

disampaikan oleh penulis melalui kata-kata atau bahan tulis untuk memetik serta 

memahami arti yang terkandung di dalam bahan yang tertulis. Dengan membaca 

maka dapat memahami teks bacaan, memperoleh informasi yang sangat bermanfaat 

untuk pertumbuhan dan perkembangan nalar, sosial, serta emosional.  Siswa dengan 

kemampuan membaca yang baik akan mempermudah kegiatan pembelajaran. Guru 

memiliki peranan yang penting dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan 
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kemampuan membaca siswanya. Sebagai seorang guru, harus mampu mengajarkan 

dan melatih siswa untuk menguasai kemampuan membaca yang baik dan benar. 

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dipelajari 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

memfokuskan pada empat keterampilan berbahasa diantaranya adalah keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan 

menulis. Dari keempat keterampilan tersebut saling berkaitan dan memiliki peranan 

penting dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia.   

Pada pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, 

diperlukan suatu metode dan media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

kebutuhkan siswa. Metode pembelajaran adalah salah satu aspek yang harus 

dikuasai oleh seorang guru karena metode pembelajaran akan meningkatkan 

kemampuan peserta didik terhadap materi pelajaran yang diberikan oleh guru. 

Menurut Suyanto dkk  (2013:130) metode pembelajaran merupakan cara mengajar 

atau cara untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa yang sedang 

belajar. Dengan penggunaan metode pembelajaran dan media pembelajaran maka 

akan menjadikan siswa termotivasi dalam belajar, sehingga diharapkan 

keterampilan siswa akan maksimal. 

Salah satu metode yang dapat dilakukan pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia yaitu metode SAS (Struktural Analitik Sinetik). Metode SAS (Struktural 

Analitik Sinetik) ini dapat diterapkan pada pelajaran membaca permulaan siswa 

kelas I Sekolah Dasar dengan cara menampilkan kalimat utuh yang kemudian 

diuraikan menjadi kata, suku kata, sampai akhirnya menjadi huruf-huruf yang 

berdiri sendiri kemudian menggabungkannya kembali menjadi kalimat yang utuh. 
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Metode SAS merupakan salah satu jenis metode yang biasa digunakan untuk proses 

pembelajaran membaca dan menulis permulaan bagi siswa (Hartati, 2006). Dalam 

proses operasionalnya metode SAS (Struktural Analitik Sinetik) mempunyai 

langkah-langkah berlandaskan operasional dengan urutan Struktural (menampilkan 

keseluruhan), Analitik (melakukan proses penguraian), dan Sinetik (melakukan 

penggabungan kembali kepada bentuk struktural yang semula).  

Hasil penelitian awal melalui wawancara kepada wali kelas Ib dan observasi 

pada tanggal 05 Oktober 2023 yang dilakukan di kelas Ib SDN Rang Perang Laok 

menunjukkan bahwa pada pembelajaran membaca permulaan, guru belum 

menggunakan metode pembelajaran tepat dan menunjang kemampuan membaca 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. Selama ini guru melatih kemampuan membaca 

siswa dengan cara memanggil siswa satu persatu ke meja guru di sela-sela 

pembelajaran kemudia siswa diminta untuk membaca. Siswa yang kemampuan 

membacanya lancar diminta untuk membaca buku bacaan yang berada di pojok 

baca, sedangkan siswa yang kemampuan membacanya kurang diminta untuk 

membaca buku belajar membaca “Anak Islam Suka Membaca”. 

Selama ini guru hanya berfokus pada media buku bacaan saja untuk melatih 

keterampilan membaca peserta didik. Guru melakukan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan jadwal setiap harinya diawali dengan penyampaian materi dan 

dilanjutkan dengan pemberian refleksi kepada siswa. Setelah itu guru memanggil 

siswa satu persatu ke depan untuk membaca buku bacaan yang diberikan oleh guru 

untuk melatih kemampuan membaca siswa kelas Ib.  

Melalui wawancara dengan wali kelas diketahui bahwa dari 13 siswa 

terdapat  8 siswa yang kemampuan membacanya belum lancar. Hal tersebut harus 
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segera diatasi mengingat bahwa membaca memiliki peranan penting dalam 

pendidikan untuk menerima pengetahuan yang lebih luas lagi. Hasil wawancara 

dengan guru kelas Ib juga mengatakan bahwa belum mengetahui metode SAS 

(Struktural Analitik Sinetik), tetapi pada pembelajaran membaca siswa di ajarkan 

dengan cara menguraikan kalimat menjadi huruf huruf, kemudian di uraikan 

menjadi suku kata, dan kemudian menjadi kalimat utuh sesuai dengan teks bacaan 

di buku yang dibaca oleh siswa.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan membaca dalam 

pemebalajaran perlu dimaksimalkan agar dapat tercapai secara optimal. Dalam 

pembelajaran membaca dapat dilakukan dengan menggunakan metode yang 

inovatif untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Salah satu metode 

metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca adalah metode 

Struktural Analitik Sinetik (SAS). Metode Struktural Analitik sinetik (SAS) 

merupakan salah satu jenis metode yang bisa digunakan untuk proses pembelajaran 

membaca permulaan bagi siswa pemula. Menurut Saputra (2012), metode SAS 

adalah salah satu cara untuk mengajarkan membaca permulaan pada siswa dengan 

menampilkan kalimat utuh yang kemudian diurai menjadi kata hingga menjadi 

huruf-huruf yang berdiri sendiri dan kemudian menggabungkannya kembali 

menjadi kalimat utuh.  

Kelebihan dari metode Struktural Analitik Sinetik (SAS) ini akan membuat 

anak mudah dalam mengikuti prosedur dan akan dapat cepat membaca pada 

kesempatan berikutnya. Berdasarkan landasan linguistik metode ini akan menolong 

anak menguasai bacaan dnegan lancar. Menurut Supriyadi, dkk (dalam Muammar, 

2020) Metode Struktural Analitik Sinetik (SAS) ini memiliki kelebihan diantara 
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lain peserta didik mudah mengikuti langkah-langkah dan akan cepat membaca, 

siswal terbalntu dallalm membalca l permulalaln, daln siswal mengusa li balcalaln dengaln 

lalncalr. Untuk mempermudalh proses pelalksalnalaln metode Strukturall ALnallitik 

Sinetik (SALS) malkal digunalkalnlalh medial flalshcalrd.   

Menurut ALrsya ld (2013), medial fla lshcalrd aldalla lh kalrtu kecil yalng berisikaln 

ga lmbalr, teks, altalu talndal simbol yalng dalpalt mengingaltka ln siswal kepaldal sesualtu 

ya lng berhubungaln dengaln galmba lr itu. Flalshcalrd aldallalh sebualh kalrtu berupa l 

ga lmbalr yalng disesualikaln denga ln malteri pelaljalraln, sehinggal dalpalt mempermudalh 

guru dallalm menya lmpalikaln pesaln ya lng hendalk disalmpalikaln, dallalm hall ini 

contohnya l ketera lmpilaln membalcal malkal media l yalng digunalkaln aldallalh kalrtu huruf 

daln kalrtu kaltal. Menurut Susilalnal daln Riya lnal dallalm (Budu Febriya lnto daln ALri 

Yalnto, 2019:110), flalshcalrd memiliki kelebihaln yalitu mudalh dibalwal, pralktis, 

mudalh diinga lt daln menalrik. Klebihaln medial flalshcalrd yalng telalh dijelalskaln 

dihalralpkaln dalpalalt membalntu siswal menghalfall setialp kosalkalta l denga ln mudalh.  

Penelitialn terkalit metode Strukturall ALnallitik Sinetik (SALS) sebelumnya l 

aldallalh sebalgali berikut: Pertalmal, penelitialn yalng dilalkukaln oleh Nuralsifalh Halsyim 

(2017) dengaln judul “Pengalruh Peneralpaln Metode Strukturall ALnallitik Sinetik 

(SALS) Terhaldalp Kemalmpualn Membalca l Permulalaln Siswal Kelals I SD Negeri 167 

Kalsuso Kecalma ltaln Bontobalhalri Kalbupalten Bulukumbal”. Halsil penelitialn 

menunjukkaln aldalnya l pengalruh penera lpaln metode Strukturall ALnallitik Sinetik 

(SALS) terhaldalp kemalmpualn membalca l permulala ln siswal kelals I SD Negeri 167 

Kalsuso Kecalmaltaln Bontobalhalri Kalbupalten Bulukumbal. Hall tersebut terlihalt dalri 

perbalndinga ln alntalra l nilali pre test daln post test. Nilali raltal-raltal pre test ya lng 

diperoleh sebesalr 55,47 nilali raltal-raltal tersebut beraldal pa ldal intervall 55-64 ya lng 
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termalsuk da llalm kaltegori rendalh. Sedalngka ln nilali raltal-raltal post test yalng diperoleh 

ya litu sebesalr 81,94 ya lng beraldal paldal intervall 75-84 yalng bera lrti beraldal dallalm 

kaltegori tinggi.  

Kedual, penelitialn yalng dilalkukaln oleh Mentalri, R.P., & Sukalrdi, E. (2021) 

dengaln judul “Pengalruh Penera lpaln Metode SALS Dallalm Meningka ltkaln 

Kemalmpualn membalcal Paldal Siswal Kela ls I SDN Talnjung Duren Jalkalrtal Selaltaln 01 

Jalkalrta l Balralt”. Halsil penelitialn menunjukkaln nilali raltal-raltal ya lng diperoleh dalri 

kelals kontrol sebesa lr 72,2 sedalngkaln nilali raltal-raltal ya lng diperoleh oleh kelals 

eksperimen sebesalr 91,65. Berdalsalrka ln pema lpalraln di alta ls terdalpalt pengalruh 

penera lpaln metode SALS (Strukturall ALnallitik Sinetik) berbalntualn medial ga lmbalr da ln 

teks membalcal berpengalruh terhaldalp kemalmpualn membalcal kelals I SDN Talnjung 

Duren Selalta ln 01 Jalkalrtal Balralt.  

Ketigal penelitialn yalng dilalkukaln oleh Eri susalnti (2021) yalng berjudul 

“Pengalruh Metode SALS Dengaln Medial Flalshcalrd Terhaldalp Ketera lmpilaln 

Membalca l Permulalaln (Penelitialn paldal Siswal Kelals 1 SD Maljalksingi Kecalmaltaln 

Borobudur Kalbupalten Malgelalng)”. Halsil penelitialn menunjukkaln nilali signifikalnsi 

sebesalr 0,01 < 0,05 denga ln halsil nilali raltal-raltal pretest 58,57 daln skor raltal-ralta l 

postest 70,71. Berda lsalrkaln alna llisis daln pembalhalsaln terdalpalt peningkaltaln 12,14 

dalri skor raltal-raltal posttest. Dalpalt disimpulkaln balhwal metode SALS dengaln medial 

flalshcalrd berpengalruh positif terhaldalp ketera lmpilaln membalcal permulalaln.  

Berdalsalrkaln uralialn dialtals peneliti tertalrik untuk melalkukaln penelitialn 

dengaln mengalngkalt judul “Penera lpaln Metode Strukturall ALnallistik Sintetik 

Berbalntukaln Medial flalshcalrd Terhalda lp Kemalmpualn Memba lcal Permulalaln 

Siswal Kelals I SDN RALNG PERALNG LALOK”  
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B. Rumusaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln la ltalr belalka lng ya lng telalh di uralikaln di altals, malkal rumusaln 

malsallalh dallalm penelitialn ini alda llalh “ ALdalkalh pengalruh yalng signifikaln dalri 

penggunalaln metode Strukturall ALnallitik Sinetik berbalntukaln media l flalshcalrd 

tehaldalp kemalmpualn membalcal permulala ln siswal kelals I SDN Ralng Peralng La lok?” 

C. Tujualn Penelitialn 

ALdalpun tujualn penelitialn yalng ingin dicalpali dallalm penelitialn ini aldallalh 

untuk mengetalhui pengalruh yalng dignifikaln dalri penggunalaln metode Strukturall 

ALnallitik Sinetik berbalntukaln medial flalshcalrd tehaldalp kemalmpualn membalcal 

permulalaln siswal kelals I SDN Ralng Peralng Lalok. 

D. Malnfalalt Penelitialn 

Dengaln aldalnya l penelitialn ini dihalralpkaln da lpalt memberikaln malnfa lalt ya lng 

dalpalt di almbil dalri penelitialn ini, dialntalralnya l : 

1. Malnfalalt Teoritis 

Penelitialn ini dihalralpkaln malmpu memberikaln kontribusi terhaldalp 

perkembalngaln ilmu pengetalhualn daln memperkalyal halsil penelitialn yalng alda l 

khususnyal paldal pembelaljalraln membalcal permula laln di tingkalt Sekolalh Dalsalr. Dalpalt 

menjaldi lalndalsaln teori untuk kemalmpualn membalcal permulalaln menggunalkaln 

metode Strukturall ALnallitik Sinetik (SALS), sertal dalpalt menjaldi allternaltif 

pembelaljalraln dengaln berbalntuka ln medial flalshcalrd yalng dihalralpkaln dalpalt 

meningka ltkaln kema lmpualn membalcal permulalaln.  

2. Malnfalalt Pralktis 

a. Balgi Sekolalh  
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Penelitialn ini dihalralpka ln menjaldi inspriralsi terkalit keberlalngsungaln kegialta ln 

pembelaljalraln algalr kua llitalsnyal semalkin balik. Dalpa lt menjaldi alcualn untuk 

mengembalngkaln straltegi pembelaljalraln sertal mengaltalsi malsallalh rendalhnya l 

kemalmpualn membalcal siswal dalpalt dialta lsi. Dengaln mengetalhui pengalruh 

penera lpaln metode Strukturall ALnallitik Sinetik medial flalshcalrd untuk meningka ltkaln 

kemalmpualn memba lcal siswal kelals Ib SDN Ralng Peralng Lalok.   

b. Balgi Guru  

Dalpalt menalmbalh pengetalhualn daln walwalsaln balru ya lng da lpalt digunalkaln 

dallalm pembelalja lraln Balhalsal Indonesial membalcal permulala ln. Meningka ltkaln 

kemalmpualn guru dallalm pemalnfalaltaln media l pembelaljalraln, meningka ltkaln 

krealtivitals guru dalla lm mempertimbalngkaln penggunalaln metode pembelaljalraln, serta l 

menjaldi solusi untuk menga ltalsi permalsalla lhaln membalcal siswal SDN Ralng Peralng 

La lok.  

c. Balgi Siswal 

Membualt pembelaljalraln Balhalsal Indonesial menjaldi lebih menalrik, mudalh 

dipalhalmi oleh siswal, menyenalngkaln daln melaltih berpikirnyal. Metode Strukturall 

ALnallitik Sinetik medial flalshcalrd dalpa lt memudalhkaln siswal dallalm membalcal.  

d. Balgi Peneliti 

Sebalgali callon pendidik penelitialn ini dalpalt menalmbalh pengetalhualn daln 

walwalsaln tentalng metode mengaljalr membalcal. Sertal dalpalt mengetalhui balgalimalna l 

penera lpaln metode Strukturall ALnallitik Sinetik untuk meningkaltkaln kemalmpualn 

membalcal siswal kelals Ib SDN Ralng Peralng La lok.  
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E. Baltalsaln Penelitialn 

Balta lsaln malsa llalh dalla lm penelitialn ini yalitu metode ya lng digunalkaln aldalla lh 

metode SALS (Strukturall ALnallitik Sinetik) berbalntukaln medial flalshca lrd tehaldalp 

kemalmpualn memba lcal permulalaln siswal kelals I SDN Ralng Peralng La lok. 

F. Definisi Istilalh 

Untuk menghindalri kesallalhpalha lmaln di dallalm penelitialn ini, malkal peneliti 

menjelalskaln istilalh yalng dipalkali di dallalm judul ini sebalgali berikut: 

1. Metode SALS (Strukturall ALnallitik Sinetik) 

Metode Strukturall ALnallitik Sinetik aldallalh metode ya lng bisal digunalkaln 

untuk proses pembelaljalraln membalca l permulalaln balgi siswal. Paldal prinsipnya l 

metode SALS ini memiliki lalngkalh operalsionall denga ln urutaln: 

a. Strukturall, Menalmpilkaln keseluruhaln kallimalt. 

b. ALnallitik, melalkukaln proses penguralialn. Kallimalt utuh diuralikaln menjaldi kaltal, 

suku kaltal daln huruf.  

c. Sinetik, melalkukaln pengga lbungaln kemballi paldal struktur bentuk semulal. 

Kallimalt ya lng telalh di uralikaln menjaldi kaltal, suku kaltal salmpali menjaldi huruf 

digalbungkaln kemba lli menjaldi kallimalt utuh seperti semulal.  

2. Medial Flalshcalrd  

Medial flalshcalrd a ldallalh kalrtu yalng berisi galmbalr altalu kallimalt, suku ka ltal 

daln huruf ya lng dalpalt membalntu proses pembela ljalraln membalcal.  
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3. Kema lmpua ln Membalcal  

Kemalmpualn membalca l aldallalh kesalnggupaln siswal dalla lm mengenall da ln 

memalhalmi huruf-huruf daln kalta l kemudialn menghubungka lnnyal dengaln bunyi, 

sertal dalpalt memalhalmi malknal da lri tulisaln ya lng dibalcal. 

4. Membalcal Permulalaln  

Membalca l Permulalaln aldallalh kemalmpualn membalcal dalsalr ya lng mempelalja lri 

huruf, suku kaltal, kaltal, daln kallimalt. 


